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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman auditor tidak dapat memoderasi 

kompleksitas tugas terhadap kualitas auditor. Hal ini dikarenakan, 

dalam penelitian ini sebesar 57,3% yang melakukan pengisian 

kuesioner adalah auditor yang masih junior dengan waktu lamanya 

bekerja baru 1-3 tahun. Namun kondisi tersebut tidaklah menjadi 

masalah yang berarti bagi kualitas audit yang dihasilkan, karena 

dalam setiap tugas pengauditan yang dilakukan oleh auditor, akan 

direview oleh auditor yang lebih senior, sehingga kompleksitas tugas 

dapat teratasi dan mampu menghasilkan kualitas audit yang tetap 

baik dan dapat menjadi sumber informasi yang akurat bagi setiap 

klien. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan terhadap auditor yang terdapat 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Surabaya yang terdaftar di Ikatan 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang berjumlah 44 kantor. 

Sejumlah 44 Kantor Akuntan Publik tersebut, sebesar terdapat 16 

kantor atau sejumlah 160 kuesioner yang tidak kembali. Selain itu, 

juga terdapat kuesioner yang tidak kembali dari KAP selain 16 KAP 

tersebut, yang total berjumlah 88 kuesioner. Hal ini menjelaskan 
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bahwa dari total 440 kuesioner yang disebar kepada 44 KAP di 

Surabaya, terdapat 56% atau sejumlah 248 kuesioner yang tidak 

kembali atau tidak dapat dijadikan sebagai data untuk dianalisis 

dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan pada akhir-akhir bulan 

para auditor bekerja langsung di lapangan. Pada penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan lain, yakni intrumen pertanyaan kuesioner 

yang digunakan seharusnya kualitas audit, akan tetapi lebih cocok 

digunakan untuk kualitas auditor.  

 

5.3 Saran 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan, 

diharapkan agar dapat menambah sampel penelitiannya agar hasil 

yang didapat lebih baik lagi, serta ketika ingin membagikan 

kuesionernya jangan pada waktu akhir bulan karena pada akhir bulan 

auditor banyak yang bekerja di lapangan. Saran lainnya, yaitu 

memilih kuesioner lebih teliti lagi agar tidak terjadi kesalahan. 
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